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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan pembelajaran akuntansi berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mata diklat akuntansi perusahaan dagang dengan model 
contextual project-based learning dan menilai kevalidan RPP tersebut. Model contextual project 
based learning dipilih untuk menjawab tuntutan masyarakat agar siswa memiliki keterampilan abad 
21, sebab mengajarkan keterampilan abad 21 membutuhkan cara mengajar abad 21 pula. Model 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan model Dick & Carey yang dilakukan di 
SMK Negeri 1 Pamekasan. Hasil dari pengembangan ini berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan silabus akuntansi perusahaan dagang. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dikembangkan selanjutnya divalidasi dan memperoleh tingkat kevalidan 70% yang berarti produk 
cukup valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.   
   
Kata Kunci:  RPP, project-based learning, contextual learning, akuntansi perusahaan dagang 
 
Pembelajaran akuntansi 
perusahaan dagang di SMK yang 
diberikan selama tiga semester, 
seharusnya mampu membuat siswa 
semakin paham dan mampu 
mengerjakan siklus akuntansi 
perusahaan dagang. Pada 
kenyataannya masih banyak siswa 
yang belum paham dan belum 
mampu mengerjakan siklus 
akuntansi perusahaan dagang. Hal 
ini terbukti dari nilai-nilai siswa 
yang rendah dan dari hasil 
wawancara dengan siswa yang 
menyebutkan bahwa mereka tidak 
paham dengan pelajaran akuntansi. 
Beberapa siswa menyebutkan bahwa 
pelajaran akuntansi sulit bahkan ada 
yang menyebutkan bahwa mereka 
tidak paham mulai dari awal, yaitu 
mulai pencatatan jurnal dan aturan 
pendebetan dan pengkreditan.   
Padahal kondisi dunia sekarang 
berubah. Siswa diharapkan tidak hanya 
paham dan mampu mengerjakan saja, 
tetapi mereka diharapkan untuk 
memiliki keterampilan abad 21 agar 
dapat sukses (Saavedra & Opfer, 2012;   
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Kay, 2010; Rotherham & 
Willingham, 2010). 
Ketidakmampuan siswa untuk 
memiliki keterampilan tersebut 
pada akhirnya berdampak setelah 
mereka lulus.  
Pengusaha di Pamekasan 
yang menggunakan para lulusan 
sebagai tenaga kerjanya 
mengungkapkan keluhan mereka 
dengan mengatakan bahwa lulusan 
SMK yang mampu bekerja dengan 
baik hanya siswa yang memiliki 
peringkat 10 besar. Hal ini tidak 
hanya terjadi di Pamekasan saja, 
kondisi secara nasional juga tidak 
jauh berbeda. Sebagian besar 
lulusan sekolah kejuruan (SMK) 
tidak memiliki skill yang 
dibutuhkan untuk bekerja dan dua 
puluh persen (20%) dari rekrutmen 
baru yang berlatar pendidikan SMK 
memiliki kualitas yang 
menyedihkan (World Bank, 2010; 
OECD, 2015).  
Kurangnya pemahaman dan 
skill siswa bukan hanya karena 
kesalahan siswa, namun juga 
rendahnya kualitas pembelajaran di 
pendidikan kejuruan (World Bank, 
2011). Hal ini juga dapat dilihat dari 
observasi awal yang dilakukan bahwa 
pembelajaran akuntansi perusahaan 
dagang hanya dilakukan dengan 
ceramah dan pengerjaan tugas yang 
kurang menantang yang membuat 
siswa menjadi bosan. Guru perlu 
melakukan evaluasi pembelajaran dan 
melakukan perbaikan-perbaikan 
terhadap proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang dilakukan guru 
disajikan secara rinci dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), oleh 
sebab itu pengembangan yang 
dilakukan adalah pengembangan 
terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
Tantangan bagi pengajar untuk 
menyiapkan siswa memiliki 
keterampilan abad 21 yaitu melatih dan 
mengembangkan siswa agar mampu 
berpikir kritis dan memecahkan 
masalah, komunikasi, organisasi, 
kerjasama dan kepemimpinan, serta 
meningkatkan keahlian komputer 
siswa (OECD, 2015; Ravitz, 2012; 
Musa, 2011; Despoina, 2015; Turner, 
2011). Peran tradisional guru sebagai 
penyedia pengetahuan harus berubah 
menjadi fasilitator pembelajaran, sebab 
siswa dapat belajar dari sumber 
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informasi yang luas yang ada di 
internet (Zafirov, 2013). Jika guru 
menemukan cara untuk menarik 
siswa dalam belajar, merestruktur 
kelas sehingga siswa termotivasi 
untuk belajar, akan terjadi 
perubahan yang dramatik (Krajcik, 
2006). Guru perlu merancang 
pembelajaran yang menarik bagi 
siswa dan membantu siswa untuk 
dapat memahami materi akuntansi 
dan memiliki keterampilan abad 21. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran 
akuntansi perusahaan dagang 
dengan model contextual project 
based learning. 
Model project-based 
learning dipilih karena model ini 
mampu menjawab permasalahan 
tantangan pengajar dalam 
meningkatkan kemampuan ICT, 
problem solving, kerjasama 
kelompok, manajemen organisasi, 
kepemimpinan, pemecahan 
permasalahan nyata di lingkungan 
sebenarnya, meningkatkan 
pengetahuan siswa, keterampilan 
siswa, meningkatkan kepercayaan 
diri siswa, dan mampu 
mempersiapkan siswa untuk pekerjaan 
masa depan mereka, selain itu project 
based learning juga mampu 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan bermakna (Guo & 
Yang, 2012; Movahedzadeh, 2012; 
Alacapinar, 2008; Zafirov, 2013; 
Despoina, 2015; Ravitz, dkk, 2012; 
Musa, 2011; Başbay, 2009; 
Kunberger, 2013; Gültekin, 2005; 
Bell, 2010).  
 
Contextual learning dipilih 
karena model ini akan membawa siswa 
lebih memahami dunia nyata yang ada 
di sekitar mereka sehingga siswa dapat 
melihat hubungan antara materi 
pelajaran di sekolah dengan kehidupan 
sehari-hari (Smith, 2010). Pelajaran 
yang relevan dengan kehidupan siswa 
merupakan salah satu pembelajaran 
yang dibutuhkan untuk mengajar 
keterampilan abad 21 (Saavedra & 
Opfer, 2012). 
Pada model congtextual project 
based learning ini siswa akan 
mengerjakan proyek untuk 
mentransfer pengetahuan tentang 
akuntansi yang mereka dapatkan di 
sekolah kepada pemilik usaha dagang 
kecil di sekitar tempat tinggal mereka. 
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Hal ini sesuai dengan Silberman 
(2014:23) yang menyebutkan 
tentang paham belajar aktif yang 
dimodifikasi dari kata-kata bijak 
Konfusius. 
 
“Yang saya dengar, saya 
lupa. Yang saya dengar dan lihat, 
saya sedikit ingat. Yang saya 
dengar, lihat, dan pertanyakan atau 
diskusikan dengan orang lain, saya 
mulai pahami. Dari yang saya 
dengar, lihat, bahas, dan terapkan, 
saya dapatkan pengetahuan dan 
keterampilan. Yang saya ajarkan 
kepada orang lain, saya kuasai”.  
 
Proyek untuk pembelajaran 
akuntansi perusahaan dagang 
dengan model contextual project-
based learning ini akan tercantum 
secara jelas dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran hasil 
penelitian pengembangan ini. Hasil 
pengembangan ini selanjutnya 
akan divalidasi untuk melihat 
kevalidan produk dan kesiapan 
produk untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih, dikembangkan 
berdasarkan silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran 
dan penilaian peserta didik dalam 
mencapai Kompetensi Dasar (Dirjen 
Dikdasmen, 2015). RPP disusun agar 
proses pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, efisien, 
memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. Komponen RPP 
mencakup: (1) identitas sekolah/nama 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan 
kelas/semester; (2) alokasi waktu; (3) 
KI, KD, Indikator Pencapaian 
Kompetensi; (4) tujuan pembelajaran; 
(5) materi pembelajaran; (6) 
pendekatan, model dan model; (7) 
media/alat, bahan, dan sumber belajar; 
(8) langkah-langkah pembelajaran, dan 
(9) penilaian pembelajaran. 
(Permendikbud Nomor 103 tahun 
2014).  
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Pembelajaran kontekstual adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata 
siswa sehari-hari, baik dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat maupun warga negara, 
dengan tujuan untuk menemukan 
makna materi tersebut bagi 
kehidupannya (Komalasari, 2014). 
Asumsi dan praktek dari contextual 
learning adalah (1) siswa terlibat 
secara aktif dalam pembelajaran, 
(2) siswa melihat pembelajaran 
yang relevan, (3) siswa belajar satu 
sama lain melalui kerjasama, 
diskusi, dan refleksi diri, (4) 
pembelajaran berhubungan dengan 
dunia nyata dan/atau simulasi isu-
isu dan masalah-masalah yang 
bermakna, (5) siswa didorong untuk 
bertanggung jawab dalam 
pemantauan dan pengembangan 
pembelajaran mereka sendiri, (6) 
menghargai keberagaman latar 
belakang siswa dan pengalaman 
sebelumnya sebagai dasar mereka 
untuk belajar, (7) siswa didorong 
untuk menjadi partisipan aktif 
dalam pengembangan masyarakat, (8) 
pembelajaran siswa dinilai dalam 
berbagai cara, (9) perspektif dan 
pendapat siswa dihargai dan dihormati, 
dan (10) guru bertindak sebagai 
fasilitator (Smith, 2010).   
 
Project-based Learning 
Project-based learning adalah sebuah 
pendekatan pembelajaran yang 
mengajarkan konsep kurikulum 
melalui sebuah proyek dengan 
melibatkan siswa dalam penugasan-
penugasan kompleks yang meliputi 
perencanaan dan desain, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, 
menciptakan produk, dan 
mengkomunikasikan hasilnya. (Bell, 
2010; Mergendoller dkk, 2006). 
Tahapan-tahapan pembelajaran dalam 
project based learning terbagi menjadi 
4 tahap. (1) Tahap 0: tahap 
perencanaan, meliputi menetapkan 
cakupan proyek, permasalahan dan ide 
besar, mengembangkan pertanyaan 
pendorong, memilih standar isi dan 
menggabungkan hasil-hasil diluar 
konten, merencanakan penugasan, 
mengatur sumber daya, memutuskan 
strategi kelompok. (2) Tahap 1: tahap 
peluncuran proyek meliputi 
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menstimulasi ketertarikan, antusias 
dan perhatian siswa, menetapkan 
harapan yang tinggi, menetapkan 
aturan, langkah-langkah, produk, 
batas waktu, dan penilaian. (3) 
Tahap 2: pembimbingan inkuiri dan 
kreasi produk meliputi 
menyediakan sumber daya yang 
digunakan, membantu siswa 
menetapkan tugas dan menilai 
kemajuan proyek, menumbuhkan 
keterampilan presentasi. (4) Tahap 
3: kesimpulan proyek meliputi 
pameran produk, melakukan 
penilaian sumatif, dan melakukan 
refleksi pada proses pembelajaran 




dalam penelitian ini menggunakan 
model Dick & Carey. Namun dari 
10 langkah dalam model Dick & 
Carey, penelitian ini hanya 



















Gambar 1. Langkah – langkah dalam 
penelitian pengembangan model Dick & 
Carey 
 
Langkah 1: Mengidentifikasi tujuan 
umum pembelajaran, yaitu apa yang 
diharapkan dapat dilakukan siswa 
SMK Negeri 1 Pamekasan kelas XI 
Keuangan  setelah memperoleh 
pembelajaran akuntansi perusahaan 
dagang di semester 1.  
Langkah 2: Melakukan analisis 
pembelajaran, yaitu mengidentifikasi 
keterampilan yang perlu dipelajari 
peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dengan melakukan 
analisis kurikulum 2013 dan melihat 
hasil belajar siswa sebelumnya dan 
dengan wawancara guru pengajar. 
Langkah 3: Menganalisis karakteristik 
peserta didik, yaitu menganalisis 
keterampilan spesifik yang dimiliki 
siswa di awal pembelajaran dengan 
wawancara terhadap siswa dan 
membagikan angket mengenai 
identitas diri, kondisi sosial ekonomi, 
gaya berpikir siswa, dan tingkat 
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Langkah 4: Merumuskan tujuan 
kinerja atau tujuan pembelajaran 
khusus, yaitu untuk menspesifikan 
materi yang akan diajarkan, 
menentukan strategi pembelajaran, 
dan untuk menetapkan kriteria 
evaluasi belajar siswa setelah 
pembelajaran dilakukan. 
Langkah 5: Mengembangkan 
strategi pembelajaran, yaitu 
pembelajaran akuntansi perusahaan 
dagang menggunakan model 
contextual project based learning. 
Kelima langkah tersebut 
dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan angket sebagai dasar 
rancangan produk yang 
dikembangkan, yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai 
pedoman guru untuk melaksanakan 
model contextual project-based 
learning. Setelah produk selesai 
dikembangkan selanjutnya akan 
divalidasi oleh guru pengajar 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian 
pengembangan ini adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
silabus akuntansi perusahaan dagang 
dengan model contextual project-
based learning. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dibuat dalam tujuh kali 
pertemuan dengan waktu per 
pertemuan 3 jam pelajaran. Pertemuan 
pertama tentang review singkat materi 
akuntansi perusahaan dagang yang 
pernah siswa peroleh, pengajuan 
pertanyaan dan perencanaan proyek 1, 
yaitu wawancara dan observasi dengan 
pemilik usaha dagang kecil tentang 
kegiatan dagang dan pelaporan 
keuangannya. Pertemuan kedua 
mengenai pembahasan laporan proyek 
1 dan mengajukan pertanyaan tentang 
usaha dagang kecil yang tidak 
membuat pelaporan keuangan, serta 
merencanakan proyek 2, yaitu 
membantu pemilik usaha kecil untuk 
membuat pembukuan sederhana 
selama satu minggu. Pertemuan ketiga 
hingga pertemuan keenam adalah 
pembahasan tentang pembuatan 
pembukuan usaha dagang kecil. 
Pertemuan ketujuh mengenai evaluasi 
pembelajaran akuntansi perusahaan 
dagang dengan model contextual 
project-based learning. 
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 Silabus akuntansi 
perusahaan dagang yang dibuat 
menunjukkan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dengan model 
contextual project-based learning. 
Materi pembelajaran ditambahkan 
dengan pencatatan ke dalam 
komputer untuk mengasah 
kemampuan komputer siswa.  
 Setelah RPP dan silabus 
dibuat selanjutnya divalidasi oleh 
guru pengajar keuangan SMK 
Negeri 1 Pamekasan. Aspek yang 
diamati yaitu kelengkapan 
komponen RPP, pembagian alokasi 
waktu, kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan indikator dan 
waktu, materi pembelajaran yang 
mendukung pembelajran, 
kesesuaian model pembelajaran, 
kesesuaian media alat dan sumber 
pembelajaran, kesesuaian langkah-
langkah pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dan contextual 
project based learning, penilaian 
dan penskoran yang tepat dan jelas, 
penggunaan bahasa yang mudah 
dipahami guru pengajar, dan 
kemanfaatan RPP.  
Berdasarkan validasi yang 
dilakukan, aspek komponen RPP 
memperoleh skor 22 dari total 28, 
aspek alokasi waktu memperoleh skor 
5 dari total 8, aspek tujuan 
pembelajaran memperoleh skor 8 dari 
total 12, aspek materi pembelajaran 
memperoleh skor 11 dari total 16, 
aspek model pembelajaran 
memperoleh skor 12 dari total 16, 
aspek media alat dan sumber 
pembelajaran memperoleh skor 6 dari 
total 12, aspek langkah-langkah 
pembelajaran memperoleh skor 18 dari 
total 24, aspek penilaian memperoleh 
skor 4 dari total 8, aspek penggunaan 
bahasa memperoleh skor 6 dari total 8, 
aspek kemanfaatan RPP memperoleh 
skor 6 dari total 8. Berdasarkan hasil 
tersebut, total skor yang diperoleh yaitu 
98 dari total skor maksimal yaitu 140. 
Rumus yang digunakan untuk tingkat 
kevalidan yaitu 
𝑃 =  
Σ 𝑥
Σ 𝑥 𝑚𝑎𝑥
 × 100% 
Keterangan: 
P = persentase kevalidan 
Σ 𝑥 = skor yang diperoleh 
Σ 𝑥 max = skor maksimal 
Berdasarkan rumus tersebut, 
diperoleh persentase tingkat kevalidan 
RPP yaitu 70%, yang berarti RPP 
cukup valid dan hanya memerlukan 
revisi kecil. Revisi yang perlu 
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dilakukan yaitu penyesuaian RPP 
dengan aturan yang baru, 
pendekatan 5M dalam saintifik 
tetap dimasukkan dalam langkah-
langkah pembelajaran, dan 






 Siswa yang belum memiliki 
pemahaman dan kemampuan 
mengerjakan siklus akuntansi 
disebabkan pembelajaran yang 
monoton, membosankan dan tidak 
menantang. Pembelajaran akuntansi 
perusahaan dagang dengan model 
contextual project-based learning 
diharapkan mampu mengubah 
suasana pembelajaran menjadi lebih 
menarik dan menyenangkan. 
Produk RPP yang telah dibuat 
dalam pengembangan ini cukup 
valid dan dapat dipraktekkan dalam 
kelas, dan perlu adanya penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui 
keefektivan rencana pelaksanaan 
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